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Abstract 

 

This study aims to determine the effect  of Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER) and Total 

Assets Turnover (TATO) on Return On Equity (ROE) in PT Hexindo Adiperkasa Tbk (Period 2003-2023). 

The method in this study is quantitative associative. The data analysis methods used include: Descriptive 

Statistical Test, Classical Assumption Test (Normality, Multicollinearity, Heteroscedasticity and 

Autocorrelation), Simple and Multiple Linear Regression Test, T Test (partial) & F Test (simultaneous), 

Coefficient of Determination Test. The result of this study is that the Current Ratio (CR) does not have a 

significant effect on Return On Equity (ROE), this is evidenced by the value of Tcal -2.087 < Table 2.10982 

with a significant value of 0.051 > 0.05. Debt to Equity Ratio (DER) does not have a significant effect on 

Return On Equity (ROE), this is evidenced by the value of Tcal 1.009 < Ttable 2.10982 with a significant 

value  of 0.326 > 0.05. Total Assets Turnover (TATO) has a significant effect on Return On Equity (ROE), 

this is evidenced by the value of 4.980 > 2.10982 with a significant value  of 0.000 < 0.05. Meanwhile, 

simultaneous testing, Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER) and Total Assets Turnover (TATO) 

have a significant effect on Return On Equity (ROE), this is evidenced by the value of Fcal 11.227 > Ftable 

3.20 with a significant value of 0.000 < 0.05. The determination coefficient shows  an Adjusted R Square  

value of 0.605 or 60.5%, which indicates that  the Current Ratio, Debt to Equity Ratio and Total Assets 

Turnover affect Return On Equity by 60.5%, with additional factors not covered in this study affecting 

39.5%. 

 

Keyword : Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Total Assets Turnover (TATO) and Return On 

Equity (ROE) 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER) 

Dan Total Assets Turnover (TATO) Terhadap Return On Equity (ROE) Pada PT Hexindo Adiperkasa Tbk 

(Periode 2003-2023). Metode dalam penelitian ini bersifat assosiatif kuantitatif. Metode analisa data yang 

digunakan meliputi: Uji Statistik Deskriptif, Uji Asumsi Klasik (Normalitas, Multikolinearitas, 

Heteroskedastisitas dan Autokorelasi), Uji Regresi Linear Sederhana dan Berganda, Uji T (parsial) & Uji 

F (simultan), Uji Koefisien Determinasi. Hasil penelitian ini adalah Current Ratio (CR) tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap Return On Equity (ROE), hal ini dibuktikan dengan nilai Thitung -2,087 < Ttabel 

2,10982 dengan nilai signifikan 0,051 > 0,05. Debt to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap Return On Equity (ROE), hal ini dibuktikan dengan nilai Thitung 1,009 < Ttabel 2,10982 

dengan nilai signifikan 0,326 > 0,05. Total Assets Turnover (TATO) berpengaruh secara signifikan terhadap 
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Return On Equity (ROE), hal ini dibuktikan dengan nilai Thitung 4,980 > Ttabel 2,10982 dengan nilai signifikan 

0,000 < 0,05. Sedangkan pengujian secara simultan, Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER) dan 

Total Assets Turnover (TATO) berpengaruh secara signifikan terhadap Return On Equity (ROE), hal ini 

dibuktikan dengan nilai Fhitung 11,227 > Ftabel 3,20 dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Koefisien 

determinasi menunjukan nilai Adjusted R Square sebesar 0,605 atau 60,5%, artinya hal ini mengindikasikan 

bahwa Current Ratio, Debt to Equity Ratio dan Total Assets Turnover mempengaruhi Return On Equity 

sebesar 60,5%, dengan tambahan faktor yang tidak dicakup pada penelitian ini mempengaruhi 39,5%. 

 

Kata Kunci : Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Total Assets Turnover (TATO) dan Return 

On Equity (ROE) 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Pada masa perubahan industri 5.0, 

pertumbuhan ekonomi yang kuat di negara ini dan 

kebutuhan infrastruktur yang terus meningkat di 

beberapa industri, termasuk pertambangan, 

konstruksi, dan logistik, pasar alat berat di 

Indonesia telah berkembang pesat dalam beberapa 

tahun terakhir. Indonesia, negara dengan jumlah 

penduduk terpadat keempat di dunia, memiliki 

permintaan alat berat yang tinggi untuk membantu 

pertumbuhan negara. 

 Pendorong utama permintaan alat berat di 

Indonesia adalah perluasan sektor pertambangan, 

infrastruktur, dan konstruksi. Alat berat menjadi 

semakin penting untuk mendukung program 

pembangunan pemerintah, yang meliputi 

pembangunan pelabuhan, bandara, jalan tol, dan 

proyek-proyek strategis nasional lainnya. Untuk 

memenuhi permintaan yang terus meningkat, 

produsen alat berat menghadirkan inovasi-inovasi 

baru dalam hal efisiensi, teknologi, dan dukungan 

purna jual. 

 Setiap bisnis terlibat dalam persaingan 

yang ketat satu sama lain dalam upaya untuk tetap 

menjadi yang terdepan dalam tren ekonomi dan 

menghindari kebangkrutan. Tujuan utama 

organisasi adalah mengoptimalkan aktivitas 

operasionalnya untuk mendapatkan keuntungan. 

Untuk mencapai tujuannya, perusahaan perlu 

memiliki manajemen yang sangat efektif. 

Pendapatan yang diperoleh bisnis adalah cara yang 

baik untuk mengukur efektivitasnya. Contoh cara 

mengevaluasi kesuksesan finansial suatu 

perusahaan adalah dengan melihat margin 

keuntungannya. Untuk mengevaluasi kinerja 

keuangan perusahaan dapat dilakukan dengan 

menyajikan laporan keuangan yang mencakup 

laporan keuangan rugi/laba, laporan laba ditahan, 

laporan arus kas dan catatan laporan finansial. 

Dengan menyajikan laporan keuangan dan 

menganalisisnya, akan diperoleh informasi yang 

lengkap. Sebuah alat yang dipakai pada kajian 

pelaporan keuangan suatu perusahaan ialah analisis 

rasio. Rasio dapat dianalisis dengan berbagai cara, 

termasuk rasio likuiditas, rasio 

solvabilitas/leverage, rasio profitabilitas, rasio 

aktivitas. 

 Rasio likuiditas ialah rasio yang 

mengindikasikan keberhasilan perusahaan untuk 

mematuhi beban jangka pendek yang segera habis 

masa berlakunya. Salah satu rasio likuiditas ialah 

Current Ratio, menurut Kasmir (2022:134) rasio 

ini digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam membayar kewajiban atau utang 

jangka pendek yang segera jatuh tempo pada saat 

tertagih seluruhnya. Dalam manajemen keuangan 

disebutkan bahwa penciptaan hutang jangka 

pendek adalah untuk membiayai aset lancar yang 

akan digunakan dalam operasional perusahaan dan 

berpotensi menghasilkan profit perusahaan. Jadi 

pengelolaan aktiva lancar yang benar dalam 

operasionalnya pada akhirnya berarti perusahaan 

dapat mengelola tingkat likuiditas dengan baik 

karena dapat mengatur kemampuannya dalam 

membayar hutang jangka pendek. 

 Rasio Solvabilitas adalah rasio yang 

dimanfaatkan untuk mengevaluasi proporsi aset 

perusahaan yang disponsori oleh utang. 

Mengindikasikan proporsi utang yang dimiliki 

perusahaan dibandingkan dengan asetnya. Salah 

satu rasio solvabilitas adalah Debt to Equity Ratio, 

menurut Kasmir (2022:159) rasio ini berguna untuk 

mengetahui jumlah dana yang disediakan oleh 

peminjam (kreditur) dan pemilik perusahaan. 

Perusahaan berupaya mengelola penggunaan utang 

jangka pendek dan jangka panjang (total utang) 
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dalam pembiayaan operasional aset lancar dan 

investasi jangka panjang. Sehingga diharapkan 

penggunaan total utang yang diperoleh perusahaan 

berpotensi membuat perusahaan semakin 

berkembang di masa depan. 

Rasio aktivitas dipakai untuk mengkaji 

tingkat produktif perusahaan dalam memanfaatkan 

aset yang dipunyainya. Hal ini terlihat dari 

besarnya omzet penjualan yang diperoleh setiap 

periodenya. Omzet penjualan yang besar 

menandakan aktivitas perusahaan menjadi lebih 

efektif sehingga menghasilkan keuntungan bagi 

perusahaan. Salah satu rasio aktivitas dalam suatu 

perusahaan adalah Total Assets Turnover, menurut 

Kasmir (2022:187) rasio ini digunakan untuk 

mengukur perputaran seluruh aset yang dimiliki 

suatu perusahaan dan mengukur berapa banyak 

penjualan yang diperoleh dari setiap rupiah aset. 

Profitabilitas ialah rasio yang dimanfaatkan 

untuk mengevaluasi keberhasilan perusahaan untuk 

menciptakana keumtungan dalam pengelolaan 

asetnya. Skala profitabilitas yang diperoleh setiap 

tahunnya akan dijadikan jaminan kelangsungan 

hidup perusahaan (going concern). Karena 

keuntungan yang diperoleh berarti perusahaan 

dapat menutupi seluruh beban atau kewajiban pada 

setiap periodenya. Salah satu alat untuk mengukur 

tingkat profitabilitas suatu perusahaan adalah 

Return On Equity, menurut Kasmir (2022:206) 

rasio ini digunakan untuk mengukur laba bersih 

setelah pajak dengan modal sendiri. Jadi lebih besar 

angka koefisien Return On Equity maka lebih 

efektif dan efisien modal suatu perusahaan 

dioperasikan dalam kegiatan usahanya yang pada 

akhirnya akan memberikan kemakmuran bagi 

pemegang saham. 

Industri alat berat di Indonesia merupakan 

sektor yang sangat dipengaruhi oleh kondisi 

makroekonomi dan pembangunan infrastruktur 

dalam negeri. PT Hexindo Adiperkasa Tbk, 

merupakan salah satu pemain utama di industri ini, 

menghadapi berbagai tantangan signifikan, namun 

juga peluang yang muncul di tengah dinamika 

pasar. 

Pada tahun 2020, pandemi COVID-19 yang 

melanda Indonesia memberikan dampak besar 

terhadap industri alat berat. Pembatasan sosial dan  

tertundanya proyek konstruksi dan infrastruktur 

menyebabkan permintaan alat berat menurun 

cukup signifikan. PT Hexindo Adiperkasa Tbk 

harus menyesuaikan operasional sesuai protokol 

kesehatan, serta melakukan efisiensi biaya melalui 

restrukturisasi internal dan rasionalisasi portofolio 

produk. 

Seiring dengan meningkatnya aktivitas 

perekonomian dan investasi sektor swasta, 

permintaan alat berat dalam negeri akan mulai 

pulih pada tahun 2021. PT Hexindo Adiperkasa 

Tbk fokus memanfaatkan program pembangunan 

infrastruktur pemerintah sebagai sumber 

pertumbuhan. Namun, perusahaan juga 

menghadapi tantangan dalam rantai pasokan global 

karena kendala logistik internasional. 

Pada tahun berikutnya yakni tahun 2022, 

industri alat berat akan dihadapkan pada tantangan 

volatilitas harga bahan baku dan energi yang 

meningkat signifikan akibat Perang Ukraina-Rusia. 

Hal ini membuat daya beli masyarakat melemah 

dan berakibat penurunan permintaan untuk alat-alat 

berat, terutama di sektor konstruksi dan 

pertambangan yang menyebabkan Penurunan laba 

bersih akibat penurunan pendapatan dan tekanan 

pada marjin keuntungan PT Hexindo Adiperkasa 

Tbk sehingga mendorong perusahaan melakukan 

diversifikasi sumber pasokan dan menjajaki pasar 

ekspor sebagai sumber pertumbuhan baru. 

Seiring pulihnya perekonomian dalam 

negeri pada tahun 2023, permintaan alat berat akan 

kembali meningkat didorong oleh program 

infrastruktur pemerintah. PT Hexindo Adiperkasa 

Tbk juga fokus pada pengembangan produk ramah 

lingkungan dan digitalisasi rantai pasokan untuk 

meningkatkan efisiensi. Selain itu, perseroan terus 

memperkuat ekspansi di pasar ekspor sebagai 

sumber pertumbuhan.  

Oleh karena itu objek yang diambil untuk 

penelitian ini adalah PT Hexindo Adiperkasa Tbk 

(HEXA). Perusahaan ini bergerak dalam bidang 

perdagangan dan penyewaan alat berat serta 

pelayanan purna jual yang merupakan distributor 

tunggal dari produk dan layanan alat berat dari 

Hitachi Construction Machinery Co., Ltd. (Jepang) 

& Bell Equipment Ltd (Afrika Selatan), didirikan 

pada 28 November 1988. Saat ini, PT Hexindo 

Adiperkasa Tbk bertindak selaku distributor alat-

alat berat jenis tertentu dan suku cadang dari merek 

"John Deere" dan "Krupp". Laporan keuangan PT 

Hexindo Adiperkasa Tbk seperti yang ditunjukkan 

dalam tabel dan grafik berikut: 
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Mengacu pada tabel dan grafik 1.1 dapat 

disimpulkan bahwa Current Ratio pada PT 

Hexindo Adiperkasa Tbk Periode 2003-2023 

menghadapi fluktuasi setiap tahunnya. Current 

Ratio yang baik bagi perusahaan yaitu tidak 

mengalami penurunan. Pada data diatas sebagai 

pengamatan pada tahun 2003-2023 nilai terendah 

terdapat pada tahun 2006 yakni sebesar 111,12%. 

Sedangkan nilai tertinggi terdapat pada tahun 2016 

yakni sebesar 534,12% 

 
Mengacu pada tabel 1.1 dan grafik 1.2 Debt 

to Equity Ratio pada PT Hexindo Adiperkasa Tbk 

Periode 2003-2023 menghadapi perubahan setiap 

tahunnya. Penurunan Debt to Equity Ratio 

mengindikasikan hal yang baik bagi perusahaan. 

Pada data diatas sebagai pengamatan pada tahun 

2003-2023 nilai terendah terdapat pada tahun 2016 

yakni sebesar 23,12%. Sedangkan nilai tertinggi 

terdapat pada tahun 2007 yakni sebesar 267,61%. 

 
Mengacu pada tabel 1.1 dan grafik 1.3 Total 

Assets Turnover pada PT Hexindo Adiperkasa Tbk 

Periode 2003-2023 menghadapi fluktuasi setiap 

tahunnya. Total Assets Turnover yang meningkat 

merupakan hal baik bagi perusahaan. Pada data 

diatas sebagai pengamatan pada tahun 2003-2023 

nilai terendah terdapat pada tahun 2009 yakni 

sebesar 0,28. Sedangkan nilai tertinggi terdapat 

pada tahun 2011 yakni sebesar 1,97. 

 
Mengacu pada tabel 1.1 dan grafik 1.4 

Return On Equity pada PT Hexindo Adiperkasa 

Tbk Periode 2003-2023 menghadapi fluktuasi 

setiap tahunnya. Return On Equity yang baik bagi 

perusahaan yaitu tidak mengalami penurunan. Pada 

data diatas sebagai pengamatan pada tahun 2003-

2023 nilai terendah terdapat pada tahun 2016 yakni 

sebesar 3,29%. Sedangkan nilai tertinggi terdapat 

pada tahun 2008 yakni sebesar 41,70%. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

beragam berkaitan pengaruh ketiga faktor tersebut 

yaitu Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio 

(DER) dan Total Assets Turnover (TATO) terhadap 

Return On Equity (ROE). Beberapa penelitian ialah 

Rizki Adriani Pongrangga dkk (2015) dimana 

Current Ratio, Debt to Equity Ratio dan Total 

Assets Turnover secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap Return On Equity, namun ada 

pula yang menemukan hasil yang sebaliknya yaitu 

menurut Hada Apriani Rahman dkk (2023) dimana 

secara simultan variabel Total Asset Turnover, 
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Current Ratio, dan Debt to Equity Ratio tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity. 

2. PENELITIAN YANG TERKAIT 

Syafira Mutiara Ardi, dan Rindi Mesya 

Damayanti Jurnal Teknologi dan Manajemen 

Sistem Industri (JTMSI), Volume 2, Nomor 1, 

2023, Hal 29-36, e-ISSN : 2964-8122 (Adinda & 

Rindi Mesya, 2023) Pengaruh Current Ratio, Debt 

to Equity Ratio dan Firm Size terhadap Return On 

Equity pada PT.Adhi Karya (Persero) Periode 

2015-2021. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

Current Ratio (CR) tidak berpengaruh secara 

parsial terhadap Return On Equity, Debt to Equity 

Ratio (DER) berpengaruh secara parsial terhadap 

Return On Equity, Firm Size berpengaruh 

signifikan terhadap Return On Equity. Current 

Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER) dan Firm 

Size secara simultan berpengaruh terhadap Return 

On Equity. Hasil Koefisien Determinasi (R2) 

menunjukan bahwa variabel CR, DER, Firm Size 

memiliki pengaruh sebesar 64% dan sisanya 

sebesar 36% dipengaruhi oleh faktor lain yang 

tidak dibahas dalam penelitian ini.  

Rujalil, dan  Kartin Aprianti JURNAL 

EKONOMI SAKTI (JES), Volume 10 Nomor 1, 

2021, e-ISSN: 2685-1849 (Fitriani, 2021) 

Pengaruh Current Ratio dan Debt to Equity Ratio 

terhadap Return on Equity pada PT. Hutama karya 

Persero Tbk periode 2010-2019. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh 

parsial dan simultan Current Ratio dan Debt to 

Equity Ratio terhadap Return on Equity pada PT. 

Hutama karya Persero Tbk  

Asep Muhammad Lutfi Jurnal Neraca 

Peradaban, Volume 2, Nomor 2, Mei 2022, Hal 

137-143, p-ISSN: 2775-4294, e-ISSN: 2775-4286 

(Lutfi, 2022) Pengaruh Current Ratio (CR) dan 

Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return On 

Equity (ROE) pada PT. Aneka Tambang Tbk 

periode 2010-2020 Dari hasil uji hipotesis simultan 

(uji F) CR dan DER secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap ROE dengan 

fhitung sebesar 6,104 > ftabel sebesar 5,12 dengan 

nilai signifikansi 0,025 < 0,05, Sedangkan secara 

parsial (uji t) variable CR tidak berpengaruh 

terhadap ROE dengan hasil thitung 0,186 < ttabel 

2,262 dengan nilai signifikan 0,857 > 0,05. Hasil 

variable DER menunjukkan berpengaruh terhadap 

ROE secara parsial (uji t) dengan thitung -2,627 > 

ttabel 2,262 dengan nilai signifikan 0,030 < 0,05 

(berpengaruh positif). Hasil koefisien determinasi 

(R Square) pada data regresi linier berganda adalah 

sebesar 0,285 hal ini menunjukkan bahwa variable 

independen yaitu CR dan DER berpengaruh 

terhadap ROE sebesar 28,5%, sedangkan sisanya 

sebesar 71,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang 

tidak dijelaskan dalam penelitian ini.  

Dian Ayu Andriani, Hilmiatus Sahla, Zulfa 

Khairina Batubara Journal of Science and Social 

Research, Oct 2022, Vol. 5, No. 3, 456 – 465 

(Andriani et al., 2022) Pengaruh Debt To Asset 

Ratio, Debt To Equity Ratio, Total Asset Turnover 

dan Current Ratio terhadap Return On Equity pada 

Perusahaan Sub Sektor Pertambangan Yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015 – 

2018. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 

parsial variabel Debt to Asset Ratio tidak 

berpengaruh terhadap Return On Equity, dilihat 

dari hasil nilai signifikansi 0,271 > 0,05 dan nilai 

thitung (1,119) < ttabel (2,0289), variabel Debt to 

Equity Ratio tidak berpengaruh terhadap Return On 

Equity dilihat dari hasil nilai signifikansi sebesar 

0,362 > 0,05 dan nilai thitung (0,924) < ttabel 

(2,0289), variabel Total Asset Turnover 

berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity 

dilihat dari hasil nilai signifikan 0,000 < 0,05 dan 

nilai thitung (4,696) > ttabel (2,0289), dan variabel 

Current Ratio tidak berpengaruh terhadap Return 

On Equity dilihat dari hasil nilai signifikan 0,455 > 

0,05 dan nilai thitung (0,755) < ttabel (2,02809), 

secara simultan nilai sig. F sebesar 0,000 < taraf 

signifikan 0,05 (5%) dan nilai Fhitung (6,259) > 

Ftabel (2,64) Hal ini berarti dapat disimpulkan 

bahwa variabel Debt to Asset Ratio, Debt to Equity 

Ratio, Total Asset Turnover dan Current Rasio 

berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity. 

Nilai Adjusted Rsquare atau koefisien determinasi 

adalah 0,350. Hasil ini berarti bahwa 35,0% varians 

atau perubahan Return On Equity dapat dijelaskan 

oleh variasi DAR, DER, TATO dan CR sedangkan 

sisanya (65,0%) dijelaskan oleh penyebab lain di 

luar model penelitian ini.  

Maiyaliza, Erwin Budianto, dan  Uus 

Khasanah POINT: Jurnal Ekonomi & Manajemen, 

Volume 4 Nomor 1, Juni 2022, e-ISSN : 2656-

775X (Liza et al., 2022) Pengaruh Current Ratio 

dan Debt to Equity Ratio terhadap Return On 

Equity pada Perusahaan Subsektor Batu Bara yang 

terdaftar di BEI tahun 2015-2019. Hasil penelitian 

secara parsial menunjukkan bahwa current ratio 
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berpengaruh sebesar 2,2% terhadap return on 

equity dan debt to equity ratio berpengaruh sebesar 

3,1% terhadap return on equity. Secara simultan, 

dihasilkan bahwa current ratio dan debt to equity 

ratio berpengaruh terhadap return on equity 

sebesar 13,4%. 

Rizki Adriani Pongrangga, Moch. 

Dzulkirom, Muhammad Saifi Jurnal Administrasi 

Bisnis (JAB), Vol. 25 No. 2, Agustus 2015 

(Pongrangga et al., 2015) Pengaruh Current Ratio, 

Total Asset Turnover dan Debt To Equity terhadap 

Return On Equity (Studi pada Perusahaan Sub 

Sektor Property dan Real Estate yang Terdaftar di 

BEI periode 2011-2014) Secara simultan hasil yang 

didapatkan dari penelitian ini ialah variabel current 

ratio, total asset turnover dan debt to equity ratio 

berpengaruh signifikan terhadap variabel return on 

equity, dengan hasil yang menunjukkan Fhitung > 

Ftabel sebesar 25,090>2,67. Secara parsial hasil 

menunjukkan bahwa hanya variabel total asset 

turnover dan debt to equity ratio yang memiliki 

pengaruh signifikan terhadap return on equity, 

sedangkan current ratio tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap return on equity.  

Anatu Nur Mawarni dan Gatot Kusjono 

Jurnal Disrupsi Bisnis, Vol. 4 No.1, Januari 2021 

(76-85), p-ISSN 2621 – 797X ; e-ISSN 2746-6841 

(Mawarni & Kusjono, 2021) Pengaruh Current 

Ratio Dan Debt To Equity Ratio Terhadap Return 

On Equity Pada PT Pan Pacific Insurance, Tbk 

Tahun 2011-2018 Hasl uji t (parsial) diperoleh 

current ratio (CR) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap return on equity (ROE), sedangkan debt 

to equity ratio (DER) berpengaruh negatif namun 

tidak signifikan terhadap return on equity (ROE). 

Hasil uji F (simultan), current ratio dan debt to 

equity ratio berpengaruh secara signifikan terhadap 

return on equity dengan konstribusi sebesar 70,2%. 

Hal ini juga diperkuat dengan hasil nilai Fhitung 

(5,878) > Ftabel (5,14) dan nilai signifikansi 

sebesar 0,049.  

Hada Apriani Rahman, Anis Fuad Salam, 

dan Imat Hikmat ATAMA: Indonesian 

Multidiscipline Journal, Vol. 2 No. 1, 2023, e-

ISSN: 2964-6022 (Rahman et al., 2023) Pengaruh 

Total Asset Turnover, Current Ratio dan Debt To 

Equity Ratio Terhadap Return On Equity Pada 

Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Tekstil dan 

Garmen Yang Terdaftar Di BEI 2016-2022 Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa Total Asset 

Turnover berpengaruh signifikan terhadap Return 

On Equity. Sedangkan variabel Current Ratio dan 

Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Return On Equity. Secara bersamaan, 

variabel Total Asset Turnover, Current Ratio dan 

Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Return On Equity.  

Dewi Nari Ratih Permada dan Uus Susriati 

Vol. 1 No. 1 (2019): Marsc Model Untuk 

Membangun Keberhasilan Bisnis (Permada & 

Susriati, 2020) Pengaruh Debt to Equity Ratio dan 

Total Assets Turnover terhadap Return On Equity 

pada PT. Arwana Citramulia, Tbk Tahun 2008-

2017 Uji signifikansi parsial (uji t) variabel debt to 

equity ratio diperoleh thitung = 4,647 dengan 

angka signifikan sebesar 0,002 < 0,05, maka secara 

parsial debt to equity ratio berpengaruh signifikan 

terhadap return on equity. Variabel total assets 

turnover diperoleh thitung = 7,034 dengan nilai 

signifikan sebesar 0,000 < 0,05, dapat diketahui 

total assets turnover secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap return on equity. Uji 

signifikansi simultan (uji F) diperoleh Fhitung = 

25,346 > 4,74 dengan nilai signifikansi 0,001 

menunjukkan variabel debt to equity ratio dan total 

assets turnover berpengaruh signifikan secara 

simultan terhadap return on equity. Koefisien 

determinasi dengan nilai R Square ditunjukkan 

dengan angka 0,879 menjelaskan bahwa debt to 

equity ratio dan total assets turnover memberikan 

kontribusi sebesar 87,9% terhadap return on equity, 

sedangkan sisanya sebesar 12,1% dikontribusikan 

oleh variabel lain yang tidak diteliti di dalam 

penelitian.  

Tutri Indraswari dan Ma’mun Maulana 

Jurnal Ilmiah Swara Manajemen (Swara 

Mahasiswa Manajemen) Vol 3 (1), Maret 2023, 

184-196 (Azis & Arif, 2023) Pengaruh Debt to 

Equity Ratio dan Current Ratio Terhadap Return on 

Equity Pada Perusahaan PT. Sat Nusapersada Tbk 

Periode 2012-2021. Dari pengujian regresi linier 

berganda, didapat hasil bahwa Debt to Equity Ratio 

terdapat pengaruh terhadap Return On Equity 

dengan thitung sebesar 2,937 > ttabel sebesar 2,365 

dan nilai signifikan sebesar 0,022 < 0,05. Current 

Ratio tidak terdapat pengaruh terhadap Return On 

Equity dengan thitung sebesar -0,256 < ttabel 2,365 

dan nilai signifikan sebesar 0,805 > 0,05. Terdapat 

pengaruh Debt to Equity Ratio dan Current Ratio 

secara bersama-sama terhadap Return On Equity 
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dengan Fhitung sebesar 9,767 > Ftabel 4,46 dan 

nilai signifikan sebesar 0,009 < 0,05. Dan didapat 

besarnya kemampuan variabel independen yang 

terdiri dari Debt to Equity Ratio dan Current Ratio 

dalam menjelaskan variabel dependen yaitu Return 

On Equity sebesar 73,6% sedangkan sisanya 26,4% 

dapat dijelaskan oleh variabel lain di luar model 

yang diteliti.  

Naufal Robbani, Destian Andhani 

AMANAH: Jurnal Ilmiah Ilmu Manajemen, Vol. 1 

No. 1 (2023) (Puspa Ayudhya et al., 2021) 

Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) dan Current 

Ratio (CR) terhadap Return On Equity (ROE) 

(Studi Kasus Pada PT Ace Hardware Indonesia 

Tbk Tahun 2011-2020). Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa secara parsial (Uji-T) Debt to 

Equity Ratio berpengaruh negatif terhadap Return 

On Equity dengan nilai -2,981 > 2,365. Sedangkan 

Current Ratio `tidak berpengaruh terhadap Return 

On Equity dengan nilai -2,184 < 2,365. Kemudian 

secara simultan (Uji-F) menunjukkan bahwa Debt 

to Equity Ratio dan Current Ratio berpengaruh 

terhadap Return On Equity dengan nilai 4,987 > 

4,74. 

3. METODE PENELITIAN 

a. Uji Statistik Deskriptif  

Statistik deskriptif dapat digunakan untuk 

memberikan gambaran atau mendeskripsikan suatu 

obyek yang diteliti melalui data sampel atau 

populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan 

analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku 

untuk umum. Statistik deskriptif dapat dilihat dari 

mean, median, modus, varian, kuartil, desil, 

presentil dan standar deviasi. 

Sugiyono (2022:147) “statistik deskriptif 

adalah metode statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan 

atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 

generalisasi”. Dalam penelitian ini statistik 

deskriptif yang digunakan untuk memberikan 

deskriptif mengenai variabel independen yaitu 

Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), 

dan Total Assets Turnover (TATO) serta variabel 

dependen yaitu Return On Equity (ROE). 

b. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2018:154) menyatakan 

bahwa uji normalitas adalah untuk menguji 

apakah dalam model regresi, variabel 

independen dan dependennya memiliki 

distribusi normal atau tidak. Model regresi yang 

baik adalah memiliki distribusi data normal atau 

mendekati normal. Ada 2 cara untuk 

mendeteksinya, yaitu dengan analisis grafik dan 

analisis statistik:  

a) Analisis Grafik  

Alat uji yang digunakan adalah 

dengan menggunakan histogram. Dasar 

pengambilan keputusan adalah sebagai 

berikut: 

1) Apabila grafik histogram 

menggambarkan pola distribusi 

yang tidak menceng ke kanan atau 

ke kiri, tetapi tepat di tengah 

seperti bentuk lonceng maka 

menunjukan bahwa data 

berdistribusi secata normal. 

2) Apabila grafik histogram 

menggambarkan pola distribusi 

yang menceng atau tidak tepat di 

tengah atau tidak berbentuk 

lonceng maka data berdistribusi 

tidak normal. 

Alat uji yang digunakan adalah 

dengan menggunakan analisis grafik 

normal plot. Dasar pengambilan keputusan 

menurut Ghozali (2018:155) adalah:  

1) Jika titik menyebar di sekitar garis 

atau mengikat arah garis diagonal 

menunjukan pada distribusi 

normal.  

2) Jika tidak menyebar jauh dari garis 

diagonal atau tidak mengikuti arah 

garis diagonal menunjukan pada 

distribusi tidak normal.  

b) Analisis Statistik  

Menurur Ghozali (2018:157) uji 

statistik dengan kolmogrov Smirnov (1-

Sampel K-S) mengambil dasar 

pengambilan keputusan pada:  

1) Apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

kurang dari 0.05 maka Ho ditolak. 

Hal ini berarti data residual 

terdistribusi tidak normal.  
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2) Apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

lebih besar dari 0.05 maka Ho 

diterima. Hal ini berarti data 

residual terdistribusi dengan 

normal. 

2. Uji Multikolinieritas 

Menurut Ghozali (2018:107), “uji 

multikoliniaritas betujuan untuk menguji 

apakah pada model regresi ditemukan adanya 

korelasi antarvariabel independen (bebas). 

Model regresi yang baik adalah tidak terjadi 

korelasi antar variabel independen. Variabel 

ortogonal adalah variabel independen yang nilai 

korelasi antar variabel independen adalah sama 

dengan nol. Untuk mengetahui apakah ada 

gejala multikoliniaritas bisa dengan melihat 

nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan 

tolerance. Jika VIF < 10 dan nilai tolerance > 

0,10 maka regresi bebas dari multikoliniaritas. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2018:137) “uji 

heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan yang lain”. Untuk mendeteksi 

heteroskedastisitas dapat dilakukan dari output 

SPSS pada grafik Scatter-Plot dengan cara 

melihat ada tidaknya pola tertentu 

(bergelombang, melebar kemudian menyempit) 

antara lain nilai prediksi variabel terkait 

(ZPRED) dengan residualnya (SRESID). 

Apabila terdapat titik-titik yang membentuk 

pola tertentu yang teratur maka 

mengindikasikan telah terjadi 

heteroskedastisitas dan jika tidak ada pola yang 

jelas serta titik-titik menyebar di atas dan 

dibawah angka 0 pada sumbu Y maka tidak 

terjadi heteroskedastisitas. 

4. Uji Autokorelasi 

Menurut Ghozali (2018:111) “uji 

autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi linier ada korelasi antara 

kesalahan penganggu pada periode t dengan 

kesalahan pengganggu pada periode t1 

(sebelumnya)”. Untuk mendeteksi ada atau 

tidaknya autokorelasi dapat dilakukan dengan 

cara uji Durbin-Waston (DW test), uji durbin-

waston hanya digunakan untuk autokorelasi 

tingkat satu (first order autocorrelation) dan 

mensyaratkan adanya interpect (konstanta) 

dalam model regresi dan tidak ada variabel log 

diantara variabel bebas (Ghozali, 2018:112). 

Pengambilan keputusan uji Durbin-Watson 

sebagai berikut: 

a) Jika d < dL atau d > 4-dL maka 

hipotesis nol ditolak, artinya terdapat 

autokorelasi. 

b) Jika dU < d < 4-dU maka hipotesis nol 

diterima, artinya tidak terdapat 

autokorelasi. 

c) Jika dL < d < dU atau 4-dU < d < 4-dL 

artinya tidak ada kesimpulan. 

Dalam suatu pengujian dikatakan baik 

ketika bebas dari unsur autokorelasi. Alat 

yang digunakan dalam melakukan pengujian 

autokorelasi adalah runs test. Menurut 

Ghozali (2018:121) “run test digunakan 

untuk melihat apakah data residual terjadi 

secara random atau tidak (sistematis)”. Runs 

test digunakan dengan tingkat signifikasi 

0,05. Dengan hipotesis dasar, maka dasar 

pengambilan keputusan uji statistik dengan 

runs test adalah berikut: 

a) Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih 

kecil < dari 0,05 maka terdapat gejala 

autokorelasi.  

b) Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih 

besar > dari 0,05 maka tidak terdapat 

gejala autokorelasi. 

 

c. Analisis Regresi Linier 

Menurut Ghozali (2018:8) “regeresi 

Sederhana merupakan metode statistik untuk 

menguji pengaruh satu variabel bebas terhadap satu 

variabel terikat”. Analisis regresi linier Sederhana 

pada penelitian ini digunakan untuk menguji 

pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel 

terikat. 

 

 
Sumber: Ghozali (2018:8) 

Menurut Ghozali (2018:8) “regresi linear 

berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 

atau hubungan lebih dari satu variabel bebas 

terhadap satu variabel terkait”. Penelitian ini 

menggunakan model regresi berganda dalam 

menganalisis data. Model ini digunakan untuk 

𝐘 = 𝛂 + 𝜷𝐱 
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mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. 
 

Sumber: Ghozali (2018:8) 

d. Uji Hipotesis 

1. Uji Regresi Parsial (Uji t) 

Uji-t digunakan untuk menunjukan 

seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen secara individual dalam dalam 

menerangkan variabel dependen (Ghozali, 

2018:98). Membandingkan tingkat signifikan 

(α = 0,05) dan membandingkan THitung 

dengan TTabel yaitu sebagai berikut: 

a) Jika THitung > TTabel dan nilai 

signifikan t < 0,05 berarti Ho ditolak 

dan Ha diterima, dapat disimpulkan 

bahwa variabel independen secara 

individu mempengaruhi variabel 

dependen. 

b) Jika THitung < TTabel dan nilai 

signifikan t > 0,05 dan berarti Ho 

diterima dan Ha ditolak, dapat 

disimpulkan bahwa variabel 

independen secara individu tidak 

mempengaruhi variabel dependen. 

Menentukan TTabel yaitu nilai TTabel 

diperoleh dari tabel t dengan signifikansi alpha 

= 0,05, df = α/2; n-k-1  (n = jumlah sampel dan 

k = jumlah variabel). 

2. Uji Simultan (Uji F) 

Uji Simultan F digunakan untuk 

mengetahui apakah ada pengaruh secara 

bersama-sama antara variabel-variabel 

independen Current Ratio, Debt to Equity Ratio 

dan Total Assets Turnover terhadap variabel 

dependen Return On Equity (Ghozali, 2018:98). 

Adapun cara melakukan uji F adalah sebagai 

berikut:  

a) Jika FHitung > FTabel dan nilai 

signifikan F < 0,05 maka Ho ditolak 

dan Ha diterima, artinya bahwa semua 

variabel independen secara serentak 

mempengaruhi variabel dependen. 

b) Jika FHitung < FTabel dan nilai 

signifikan F > 0,05 berarti Ho diterima 

dan Ha ditolak, artinya bahwa semua 

variabel independen secara serentak 

tidak mempengaruhi variabel 

dependen. 

Menentukan FTabel yaitu nilai FTabel 

diperoleh dari tabel F dengan signifikansi α = 

0,05, df1 = k - 1 dan df2 = n - k (n jumlah sampel 

dan k = jumlah variabel). 

 

e. Analisis Koefisien Determinasi (𝐑𝟐) 

Uji koefisien determinasi (R2) digunakan 

untuk memprediksi seberapa besar kontribusi 

pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen. Nilai koefisien determinasi adalah 

antara nol dan satu. Nilai yang mendekati satu 

berarti variabel-variabel independen memberikan 

hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variabel-variabel dependen. 

Sebaliknya, Nilai koefisien determinasi yang kecil 

menandakan kemampuan variabel independen 

dalam menjelaskan variasi-variabel dependen amat 

terbatas (Ghozali, 2018:97).  

 

Sumber: Ghozali (2018:97) 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Memgacu pada tabel 4.1 dapat disimpulkan 

bahwa Current Ratio pada PT Hexindo Adiperkasa 

Tbk Periode 2003-2023 menghadapi fluktuasi 

𝐘 = 𝛂 + 𝜷𝟏𝐗𝟏 + 𝜷𝟐𝐗𝟐 + 𝜷𝟑𝐗𝟑 + e 

 

𝐊𝐃 = 𝒓𝟐 + 𝟏𝟎𝟎% 
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setiap tahunnya. Current Ratio yang baik bagi 

perusahaan yaitu tidak mengalami penurunan. Pada 

data diatas sebagai pengamatan pada tahun 2003-

2023 nilai rata-rata Current Ratio mencapai 

196,54% adapun tingkat maksimum Current Ratio 

yaitu pada tahun 2016 yaitu mencapai 534,12%, 

sedangkan nilai minimum pada tahun 2006 

mencapai 111,12%. 

 
Mengacu pada tabel 4.2 dapat disimpulkan 

Debt to Equity Ratio pada PT Hexindo Adiperkasa 

Tbk Periode 2003-2023 menghadapi perubahan 

setiap tahunnya. Penurunan Debt to Equity Ratio 

mengindikasikan hal yang baik bagi perusahaan. 

Pada data diatas sebagai pengamatan pada tahun 

2003-2023 nilai rata-rata Debt to Equity Ratio 

mencapai 124,03% adapun tingkat maksimum 

Debt to Equity Ratio yaitu di tahun 2007 mencapai 

267,61%, sedangkan nilai minimum pada tahun 

2016 mencapai 23,12%. 

 
Mengacu tabel 4.3 dapat disimpulkan Total 

Assets Turnover pada PT Hexindo Adiperkasa Tbk 

Periode 2003-2023 menghadapi fluktuasi setiap 

tahunnya. Total Assets Turnover yang meningkat 

merupakan hal baik bagi perusahaan. Pada data 

diatas sebagai pengamatan pada tahun 2003-2023 

nilai rata-rata Total Assets Turnover mencapai 1,30 

adapun tingkat maksimum Total Assets Turnover 

yaitu pada tahun 2011 mencapai 1,97, sedangkan 

nilai minimum pada tahun 2009 mencapai 0,28. 
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Mengacu tabel 4.4 dapat disimpulkan Return 

On Equity pada PT Hexindo Adiperkasa Tbk 

Periode 2003-2023 menghadapi fluktuasi setiap 

tahunnya. Return On Equity yang baik bagi 

perusahaan yaitu tidak mengalami penurunan. Pada 

data diatas sebagai pengamatan pada tahun 2003-

2023 nilai rata-rata Return On Equity mencapai 

22,20% adapun tingkat maksimum Return On 

Equity yaitu pada tahun 2008 mencapai 41,70%, 

sedangkan nilai minimum pada tahun 2016 

mencapai 3,29%. 

 

a. Uji Statistik Deskriptif 

 
Hasil menunjukkan bahwa terdapat 21 (dua 

puluh satu) sampel (n) dalam penelitian ini. 

Selanjutnya hasil olahan uji statistik deskriptif: 

1) Variabel X1 yaitu Current Ratio (CR) 

nilai terendah (Minimum) yang 

diperoleh 111,12, nilai tertinggi 

(Maximum) 534,12, nilai rata-rata 

(Mean) 196,5443 dengan nilai standar 

deviation 92,17634. Dapat 

mengindikasikan bahwa variabel CR 

(X1) mempunyai sebaran yang lebih 

kecil karena nilai standar deviation 

nilainya lebih rendah daripada nilai 

rata-rata (mean). Sebab itu memberikan 

makna hasil yang baik sehingga 

penyebaran datanya menunjukan hasil 

yang normal. 

2) Variabel X2 yaitu  Debt to Equity Ratio 

(DER) nilai terendah (Minimum) yang 

diperoleh 23,12, nilai tertinggi 

(Maximum) 267,61, nilai rata-rata 

(Mean) 124,0805 dengan nilai standar 

deviation 67,08067. Dapat 

mengindikasikan bahwa variabel DER 

(X2) mempunyai sebaran yang lebih 

kecil karena nilai standar deviation 

nilainya lebih rendah daripada nilai 

rata-rata (mean). Sebab itu memberikan 

makna hasil yang baik sehingga 

penyebaran datanya menunjukan hasil 

yang normal. 

3) Variabel X3 yaitu Total Assets Turnover 

(TATO) nilai terendah (Minimum) 

yang diperoleh 0,28, nilai tertinggi 

(Maximum) 1,97, nilai rata-rata (Mean) 

1,3033 dengan nilai standar deviation 

0,33738. Dapat mengindikasikan 

bahwa variabel TATO (X3) mempunyai 

sebaran yang lebih rendah karena nilai 

standar deviation lebih rendah 

dibandingkan nilai rata-rata (Mean). 

Sebab itu memberikan makna hasil 

yang baik sehingga penyebaran datanya 

menunjukan hasil yang normal. 

4) Variabel Y yaitu Return On Equity 

(ROE) nilai terendah (Minimum) yang 

diperoleh 3,29, nila tertinggi 

(Maximum) 41,70, nilai rata-rata 

(Mean) 22,1957 dengan nilai standar 

deviation berukuran 11,37898. Sanggup 

mengindikasikan bahwa variabel ROE 

(Y) mempunyai penyebaran yang lebih 

kecil karena nilai standar deviation 

lebih rendah dibandingkan nilai rata-

rata (Mean). Sebab itu memberikan 

makna hasil yang baik sehingga 

penyebaran datanya menunjukan hasil 

yang normal. 

 

b. Uji Asumsi Klasik 

1)  Uji Normalitas  

 
Hasil uji normalitas histogram 

memberikan bentuk kurva pola distribusi 

yang tidak melenceng ke kanan atau ke 

kiri, dengan bentuk seperti 

lonceng/menggunung maka dapat 

dikatakan bahwa pola terdistribusi 

normal.  
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Hasil uji normalitas P-Plot 

memberikan penyebaran disekitar garis 

diagonal karena itu, pola terdistribusi 

dapat dianggap normal. 

 

 
Bila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

lebih besar dari > 0,05, dengan 

demikian disimpulkan bahwa residual 

terdistribusi normal begitupun 

sebaliknya. Maka dari hasil uji 

normalitas metode Kolmogrov-Smirnov 

(K-S) didapatkan hasil 0,200 yang 

artinya terdistribusi normal. 

 

2) Uji Multikolinearitas  

 

Mengacu dari hasil pengujian, nilai 

toleransi untuk variabel-variabel yang 

mewakili Current Ratio (CR), Debt to 

Equity Ratio (DER), dan Total Assets 

Turnover (TATO) ialah 0,443 > 0,10, 

0,455 > 0,10, dan 0,942 > 0,10. Terlihat 

dari nilai VIF variabel-variabel berikut: 

variabel Current Ratio (CR) sebesar 2,256 

< 10, Debt to Equity Ratio (DER) ialah 

2,196 < 10, dan Total Assets Turnover 

(TATO) ialah 1,062 < 10. Oleh karena itu, 

dapat dikatakan tidak terdapat 

permasalahan multikolinearitas dan aman 

untuk digunakan. 

 

3) Uji Heteroskedastisitas  

 
Titik-titik pada grafik scatterplot 

terdistribusi dengan cara mengacak di bawah 

dan di diatas nol pada sumbu Y, sesuai dengan 

temuan uji heteroskedastisitas. Ini 

mengindikasi tidak adanya mengandung 

heteroskedastisitas. 

 

4) Uji Autokorelasi  

 
Dapat diketahui bahwa dW terletak 

diantara dL dan dU yaitu (dL < dW < dU) atau 

(1,0262 < 1,616 < 1,6694), maka hasilnya tidak 

dapat disimpulkan. Berdasarkan tabel dan 

keterangan diatas untuk mengetahui ada atau 

tidaknya autokorelasi, maka dilanjutkan Uji 

Run Test dengan dasar pengambilan keputusan 

Uji Run Test, yaitu dapat dilihat dibawah ini: 
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Hasil uji menunjukkan nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) yaitu 0,661 > 0,05, 

jadi gejala autokorelasi tidak ada. 

Akibatnya, masalah autokorelasi tidak 

dapat diselesaikan dengan menggunakan 

Durbin-Watson. Namun, masalah ini 

dapat diselesaikan dengan menggunakan 

Runs Test, sehingga regresi linier dapat 

dilanjutkan.  

 

c. Analisis Regresi Linear 

 
Pada persamaan regresi liniear sederhana 

diatas, dapat diartikan dengan rincian: 

1) Nilai konstanta (α) ialah 32,674, jika 

dinyatakan bahwa Current Ratio 

(X1) adalah 0 (Nol) maka  Return On 

Equity (Y) ialah 32,674. 

2) Koefisien variabel Current Ratio 

(X1) bertanda negatif ialah -0,053, 

Setiap kenaikan satu satuan Current 

Ratio (X1), maka Return On Equity 

(Y) akan mengalami penurunan 

ialah 0,053. Artinya hubungan 

berbanding terbalik antara Current 

Ratio (X1) dengan Return on Equity 

(Y) ditunjukkan dengan koefisien 

negatif. 

 

Pada persamaan regresi liniear sederhana 

diatas, dapat diartikan dengan rincian: 

1) Nilai konstanta (α) ialah 17,451 dan 

dinyatakan bahwa Debt to Equity 

Ratio (X2) adalah 0 (Nol), maka  

Return On Equity (Y) ialah 17,451. 

2) Koefisien variabel Debt to Equity 

Ratio (X2) bertanda positif ialah 

0,038. Setiap kenaikan satu satuan 

Debt to Equity Ratio (X2), maka 

Return On Equity (Y) akan 

mengalami kenaikan ialah 0,038. 

Artinya hubungan satu arah antara 

Debt to Equity Ratio (X2) dengan 

Return On Equity (Y) ditunjukkan 

dengan koefisien positif. 

 
Pada persamaan regresi liniear sederhana 

diatas, dapat diartikan dengan rincian: 

1) Nilai konstanta (α) ialah –10,882 

dan dinyatakan bahwa Total Assets 

Turnover (X3) adalah 0 (Nol), maka  

Return On Equity (Y) ialah –10, 882. 

2) Koefisien variabel Total Assets 

Turnover (X3) bertanda positif ialah 

25,379. Setiap kenaikan satu satuan 

Total Assets Turnover (X3), maka 

Return On Equity (Y) akan 

mengalami kenaikan ialah 25,379. 

Artinya hubungan satu arah antara 

Total Assets Turnover (X3) dengan 

Return On Equity (Y) ditunjukkan 

dengan koefisien positif. 

 
Pada persamaan regresi liniear berganda 

diatas, dapat diartikan dengan rincian: 
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1) Nilai konstanta (α) ialah – 0,589 

dinyatakan bahwa Current Ratio 

(X1), Debt to Equity Ratio (X2) dan 

Total Assets Turnover (X3) adalah 0 

(Nol), maka  Return On Equity (Y) 

ialah – 0,589. 

2) Koefisien variabel Current Ratio 

(X1) bertanda negatif ialah – 0,040. 

Setiap kenaikkan satu satuan 

Current Ratio (X1), maka Return On 

Equity (Y) akan mengalami 

penurunan ialah 0,040. Artinya 

hubungan berbanding terbalik antara 

Current Ratio (X1) dengan Return 

On Equity (Y) ditunjukkan dengan 

koefisien negatif. 

3) Koefisien variabel Debt to Equity 

Ratio (X2) bertanda negatif ialah 

– 0,001. Setiap kenaikkan satu 

satuan Debt to Equity Ratio (X2), 

maka Return On Equity (Y) akan 

mengalami penurunan ialah 0,001. 

Artinya hubungan berbanding 

terbalik antara Debt to Equity Ratio 

(X2) dengan Return On Equity (Y) 

ditunjukkan dengan koefisien 

negatif.  

4) Koefisien variabel Total Assets 

Turnover (X3) bertanda positif ialah 

23,605. Setiap kenaikkan satu satuan 

Total Assets Turnover (X3), maka 

Return On Equity (Y) akan 

mengalami kenaikkan ialah 23,605. 

Artinya hubungan satu arah antara 

Total Assets Turnover (X3) dengan 

Return On Equity (Y) ditunjukkan 

dengan koefisien positif. 

 

d. Uji Hipotesis  

 
Mengacu pada nilai sig sebesar 0,051, 

maka nilai uji-t Current Ratio (CR) terhadap 

Return On Equity (ROE) ialah –2,087, sehingga 

menunjukkan bahwa THitung lebih kecil dari 

TTabel (–2,087 < 2,10982). Terbukti dari nilai 

signifikansi 0,051 > 0,05 maka Ho1 diterima 

Ha1 ditolak. Artinya Current Ratio (CR) secara 

parsial tidak terdapat pengaruh signifikan 

terhadap Return On Equity (ROE). 

 
Mengacu pada nilai sig sebesar 0,326, 

maka nilai uji-t Debt to Equity Ratio (DER) 

terhadap Return On Equity (ROE) adalah 1,009, 

sehingga menunjukkan bahwa THitung lebih 

kecil dari TTabel (1,009 < 2,10982). Terbukti 

dari nilai signifikansi 0,326 > 0,05 maka Ho2 

diterima Ha2 ditolak. Artinya bahwa Debt to 

Equity Ratio (DER) secara parsial tidak terdapat 

pengaruh signifikan terhadap Return On Equity 

(ROE). 

 
Mengacu pada nilai sig sebesar 0,000, 

maka nilai uji-t Total Assets Turnover (TATO) 

terhadap Return On Equity (ROE) ialah 4,980, 

sehingga menunjukkan bahwa THitung lebih 

besar dari TTabel (4,980 > 2,10982). Terbukti 

dari nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka Ho3  

ditolak Ha3 diterima. Artinya bahwa Total 

Assets Turnover (TATO) secara parsial terdapat 

pengaruh signifikan terhadap Return On Equity 

(ROE). 

 
Menentukan FTabel dengan rumus (df = 

k-1) = df1 = 4-1 = 3 dan (df2 = n-k) = 21 - 4 = 

17 dimana nilai signifikan 0,05 maka didalam 

tabel distribusi memperoleh hasil 3,20. 

Mengacu pada nilai sig sebesar 0,000, 

maka nilai uji-F Current Ratio (CR), Debt to 

Equity Ratio (DER) dan Total Assets Turnover 



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation  

Vol. 2, No. 4, October 2024 ISSN : 2985-4768 

Halaman : 3023-3038 

 

 

 
https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index 3037 

 

(TATO) terhadap Return On Equity (ROE) ialah 

11,227, sehingga menunjukkan bahwa FHitung 

lebih besar dari FTabel (11,227 > 3,20). Terbukti 

dari nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka Ho4 

ditolak Ha4 diterima. Artinya bahwa Current 

Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER) dan 

Total Assets Turnover (TATO) secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Return On 

Equity (ROE). 

 

e. Uji Koefisien Determinasi  

 
Nilai koefisien R square yang 

ditunjukkan dari hasil pengujian adalah sebesar 

0,187 yang berarti KD = r2 x 100% = 0,187 x 

100% = 18,7%. Ini mengindikasikan Current 

Ratio (CR) mempengaruhi Return On Equity 

(ROE) sebesar 18,7%, dengan tambahan faktor 

yang tidak dicakup pada penelitian ini 

mempengaruhi 81,3%. 

 
Nilai koefisien R square yang 

ditunjukkan dari hasil pengujian adalah sebesar 

0,051 yang berarti KD = r2 x 100% = 0,051 x 

100% = 5,1%. Ini mengindikasikan bahwa Debt 

to Equity Ratio (DER) mempengaruhi Return 

On Equity (ROE) sebesar 5,1%, dengan 

tambahan faktor yang tidak dicakup pada 

penelitian ini mempengaruhi 94,9%. 

 
Nilai koefisien R square yang 

ditunjukkan dari hasil pengujian adalah sebesar 

0,566 yang berarti KD = r2 x 100% = 0,566 x 

100% = 56,6%. Ini mengindikasikan bahwa 

Total Assets Turnover (TATO) mempengaruhi 

Return On Equity (ROE) sebesar 56,6%, dengan 

tambahan faktor yang tidak dicakup pada 

penelitian ini mempengaruhi 43,4%. 

 
Nilai koefisien Adjusted R Square yang 

ditunjukkan dari hasil pengujian adalah sebesar 

0,605 yang berarti KD = r2 x 100% = 0,605 x 

100% = 60,5%. Ini mengindikasikan bahwa 

Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER) 

dan Total Assets Turnover (TATO) 

mempengaruhi Return On Equity (ROE) 

sebesar 60,5%, dengan tambahan faktor yang 

tidak dicakup pada penelitian ini mempengaruhi 

39,5%. 

 

5. KESIMPULAN 

Berikut adalah hasil dari penelitian 

mengenai pengaruh Current Ratio (CR), Debt to 

Equity Ratio (DER) dan Total Assets Turnover 

(TATO) terhadap Return On Equity (ROE) pada 

PT Hexindo Adiperkasa Tbk selama periode 2003–

2023: 

a. Current Ratio (CR) secara parsial tidak 

terdapat pengaruh signifikan terhadap Return 

On Equity (ROE) pada PT Hexindo 

Adiperkasa Tbk periode 2003-2023, 

dibuktikan dengan nilai THitung -2,087 < 

TTabel 2,10982 dengan nilai signifikan 0,051 > 

0,05. 

b. Debt to Equity Ratio (DER) secara parsial 

tidak terdapat pengaruh signifikan terhadap 

Return On Equity (ROE) pada PT Hexindo 

Adiperkasa Tbk periode 2003-2023, 

dibuktikan dengan nilai THitung 1,009 < TTabel 

2,10982 dengan nilai signifikan 0,326 > 0,05. 

c. Total Assets Turnover (TATO) secara parsial 

terdapat pengaruh signifikan terhadap Return 

On Equity (ROE) pada PT Hexindo 

Adiperkasa Tbk periode 2003-2023, 
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dibuktikan dengan nilai THitung 4,980 > TTabel 

2,10982 dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05. 

d. Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio 

(DER) dan Total Assets Turnover (TATO) 

secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap Return On Equity (ROE) pada PT 

Hexindo Adiperkasa Tbk periode 2003-2023, 

dibuktikan dengan nilai FHitung  11,227 > 

FTabel 3,20 dengan nilai signifikan 0,000 < 

0,05.  
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